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				Halaman ini tervalidasi
memasukkan 600 buah senjata dari Singapura ke Jambi dengan kapal. Konsul ini memberitahukan pula bahwa ia menerima desas-desus bahwa di dusun Pemahat, Muara sungai Merangin orang sedang sibuk membuat kubu-kubu pertahanan yang tiap hari memperkerjakan 300 orang atas perintah Puspo Ali yang ingin menghalang-halangi penyerbuan pasukan pemerintah Belanda melalui daerahnya. Sungai Tabir akan dipenuhi dengan batang-batang pohon sehingga tidak memungkinkan kapal api melewatinya. Untuk menghadapi pasukan pemerintah Belanda itu Puspo Ali memiliki 300 buah senjata lantak depan (16, p. 20).

Demikianlah antara lain hasil penelitian yang dilakukan Belanda sebelum mereka melakukan pendudukan atas daerah Muara Tembesi. Dalam melakukan penelitian tersebut mereka tidak mendapat perlawanan, karena Sultan Thaha Syaifuddin sendiri sedang mempergunakan kesempatan itu untuk melakukan persiapan guna menghadapi segala kemungkinan.


B. PENDUDUK MUARA TEMBESI

Pada tanggal 6 Februari 1901 Residen Palembang dan Dr. Snouck Hugronje telah berada di Jambi untuk memimpin rapat pertemuan dengan kepala-kepala daerah yang telah direncanakan jauh-jauh sebelumnya. Pertemuan ini ternyata mengalami kegagalan, karena baik Sultan Thaha Sayifuddin, Pangeran Diponegoro, maupun kepala-kepala yang diundang, tidak satu pun yang bersedia datang.

Di sini nampak betapa besarnya pengaruh Sultan Thaha Syaifuddin. Kepala-kepala daerah yang menaruh dugaan fihak Belanda mempunyai sikap persahabatan dengan pemerintah, ternyata lebih tunduk kepada Sultan Thaha Syaifuddin.

Kegagalan pertemuan tersebut telah mengakibatkan Residen segera mengirimkan kawat ke Jakarta agar Gubemur Jenderal memerintahkan kepada pimpinan militer untuk segera melakukan pendudukan atas Muara Tembesi.

Sejak pertengahan Desember 1901 segera setelah Residen mengirimkan pendudukan MuaraTembesi, komandan militer Palembang dan pimpinan militer pusat memutuskan mengadakan persiapan segala sesuatu untuk memenuhi keinginan
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